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a Furikulum dan Permbelajaran PALT

oleh nilai-nilai moral spiritual dan nilai moral sosial akan berbeda dengan pendidikan di negara
yang hanya dilandasi oleh nilai moral sosial saja.

Pendidikan Anak Usia Dini merupakan jenjang pendidikan pertama yvang menerima amanah
chri keluarga untuk mendidik anak pada rentangan usia nol sampai enam tahun. Di usia inilah
nilai-nilai maoral spiritual dan nilai moral sosial ditanamkan melalui pembiasaan sehari-hari.
kurikulum PALID meletakkan nilai moral sebagai bicang utama wang harus dicapai, karena
sejatinya pendidikan maral memerlukan proses sejak dini, berkelanjutan, dan menjadi tanggung
jawab bersama antara sekolah, orang tua, dan masyarakat. Sejak dini anak harus dike nalkan dengan
berprilaku jujur, penalong, sopan, hormat, sportif, menghormati (foleransi) terhachp agama orang
lain, mengenal agama yang dianutnya, dibiasakan untuk mengerjakan ibadah, menjaga kebersihan
diri dan lingkungannya.

2. LAMDASAMN PSIKOLOGIS

kurikulum adalah jantungmya pendidikan dan pembelajaran menjadi jantungmya kurikulum, inti
chri pendidikan, kurikulum dan pembelajaran berada pach kanteks aktivitas belajar.

qendidika, ™
e X

Gambar 1.1 Fosisi Belajar dalam Konteks Bendidikan

Belajar merupakan aktivitas fisik dan mental yang perlu difahami dari sisi subjek si pebelajar
yaitu anak didik. Belajar dapat dilaksanakan di sekalah dan di luar sekolah. Belajar tickk selamamya
memer|lukan aktivitas rmengajar, tetapi ketika belajar tercipta bersamaan derngan mengajar maka
makna mengajar harus membawa semangat agar anak tidak selamanya bergantung pada aktivitas
mengajar, memberi peluang kepaca anak untuk bereksplorasi, dan anak bisa belajar tanpa
terampas kebutuhan bermainmya.















Hakikat Kurikulum PAUD 13

Anak memiliki pengetahuan yang diperoleh melalui aktivitas observasi terhadap lingkungan
sekitarnya secara alami. Saat itulah otak anak mengorganisir sejumlah pengalamannya menjadi
suatu skema pengetahuan tertentu. Pengetahuan inilah yang kemudian selalu disempurnakan
melalui proses adaptasi. Adaptasi adalah kecenderungan bawaan manusia untuk melakukan
penyesuaian diri dengan lingkungannya. Proses perkembangan kognisi menurut Piaget terjadi

melalui proses berikut ini;
— —>

\

situasi baru

disequilibrium

/
/

disequilibrium

AW

\

/.

Gambar 1.2 Proses Perkembangan Kognisi (Piaget, 1958)

a. Asimilasi; merubah lingkungan agar sesuai dengan diri sendiri (dengan skema vang ada pada
diri kita).

b. Akomodasi; merubah diri {skema yang ada pada diri) agar sesuai dengan lingkungan yang ada.
Pada akomodasi ini terjadi penambahan skema baru, skema lain tidak hilang. Inilah yang
disebut sebagai perkembangan kognisi menurut Piaget (1972).

c. Ekuilibrium ; terjadi ketika skema anak dapat menangani sebagian besar informasi baru melalui
asimilasi

d. Disequilibrium; keadaan tidak seimbang yang mengawali perubahan kognisi. Perkembangan
kognisi terjadi karena ada tantangan yang dituntut pada anak.







































26 Kurikulum dan Pembeiajaran PAUD

langsung, seperti: (a) masyarakat di lingkup nasional dan internasional, (b) masyarakat lokal
termasuk di dalamnya struktur keluarga, struktur kelas, budaya setempat, latar belakang agama
anak, norma, serta prinsip yang dianut masyarakat setempat.(c) budaya pendidikan dimana
kurikulum diimplementasikan. Masyarakat sekolah akan sangat menentukan kualitas kehidupan di
sekolah. Hal ini dibangun atas status sosial individu anak, aturan guru, dan juga staf profesional
lainnya. Faktor-faktor tersebut secara signifikan akan mempengaruhi sikap dan persepsi anak
terhadap pengalaman belajarnya.

Pengembangan kurikulum PAUD tidak bisa dilakukan secara seragam dan memusat
(sentralistik). Sebab sejatinya anak hanya bisa belajar jika menggunakan lingkungan terdekat dan
akrab dengan kehidupan mereka. Lingkungan inilah yang berperan sebagai sumber belajar
sekaligus sebagai alat permainan yang bersifat edukatif. Jadi langkah pertama guru dalam
mendesain kurikulum selain mencermati Standar Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak (STPPA)
yang ada pada standar PAUD, juga harus memahami secara utuh tentang lingkungan anak terlebih

dahulu.

Kurikulum menjadi alat untuk mengembangkan potensi yang dimiliki oleh anak melalui
upaya-upaya pembelajaran yang sesuai dengan sifat dan karakteristik anak usia dini.

Kurikulum PAUD berperan sebagai fondasi yang akan meletakkan dasar-dasar pembentukan
karakter dan kemampuan lainnya sehingga dapat memfasilitasi anak untuk berkembang secara
optimal dan pada akhirnya melalui pendidikan pada jenjang-jenjang berikutnya diharapkan bisa
menjadi anggota masyarakat yang baik dan produktif. Untuk itu yang tidak bisa diabaikan oleh guru
dalam merancang kurikulum selain memperhatikan potensi anak, juga harus memperhatikan aspek-
aspek; (@ tujuan masyarakat, (b) budaya masyarakat, ic) perubahan masyarakat, (d) rencana
masyarakat ke depan.

MASYARAKAT
DUNIA

MASYARAKAT
SEKITAR

MASYARAKAT
SEKOLAH

Gambar 2.1 Lingkup Sosial Anak yang Mempengaruhi Desain Kurikulum

Pendidikan memiliki peranan yang sangat penting dalam menentukan kemajuan masyarakat
melalui optimalisasi potensi yang dimiliki setiap anak didik secara individual. Jika pendidikan













































Desain Kurikulum PAUD 41

Pendekatan terpadu pada dasarnya membantu anak untuk mengembangkan dirinya secara utuh,
membantu anak untuk menjadi pengembang dan pembangun ilmu pengetahuan melalui
pengalaman nyata.

Melalui proses pembelajaran terpadu anak dilatih untuk bekerja sama, berekreasi, dan
berkolaborasi dengan teman sejawatnya ataupun guru dalam membangun kepribadian,
mengembangkan ilmu maupun memecahkan masalah-masalah vyang dihadapi. Pendekatan
pembelajaran terpadu mencoba untuk menjadikan pembelajaran  relevan dan bermakna
(meaningfull) proses belajar mengajar lebih bersifat informal melalui bermain (playfull) dan
menyenangkan {enjoyble).

Pertanyaan keempat berkenaan dengan evaluasi pembelajaran. Sasaran PAUD adalah
pengembangan potensi anak, apakah sudah berkembang sesuai dengan harapan atau belum.
Kondisi ini hanya bisa ditelusuri melalui evaluasi proses. Ketika anak bermain, melakukan
eksplorasi, bekerjasama, saat itulah guru perperan sebagai evaluator. Guru dapat menggunakan
pedoman observasi sebagai alat untuk mendeteksi ketercapaian Standar Tingkat Pencapaian
Perkembangan Anak (STPPA) vang berkenaan dengan Nilai-nilai Agama dan Moral, Motorik,
Kognitif, Bahasa, Sosial-Emosi, dan Seni.

E. DESAIN KURIKULUM BERBASIS PERKEMBANGAN ANAK

Anak Usia Dini (AUD) tengah mengalami pertumbuhan dan perkembangan yang sangat pesat, ini
biasa disebut sebagai masa keemasan (golden age). Pada masa ini anak mengalami tahap berpikir
bukan hanvya bersifat konkrit tetapi juga utuh dan menyeluruh yang meliputi aspek kognitif, sosial,
emosi, dan bahasa. Atas dasar ini maka dalam mendesain kurikulum hendaknya difokuskan pada
pengembangan seluruh potensi anak bukan pencapaian kompetensi sebagai produk keahlian
seperti yang dicapai oleh jenjang pendidikan menengah dan tinggi.

Desain kurikulum dalam tataran dimensi dokumen akan menjadi pola atau cetak biru
(blueprint) yang membantu guru untuk menghubungkan semua faktor pendukung keberhasilan
belajar anak sehingga akan tergambar implementasi pembelajaran secara jelas. Terdapat sejumlah
model desain  kurikulum vang dapat menjadi rujukan untuk mengembangkan sebuah
pembelajaran. Salah satunya adalah model ADDIE ( Analyse, Design, Develop, Implement, and
Evaluate). Model ini menjadi sebuah "perangkat™ untuk membantu kita berpikir dalam merancang
pembelajaran yang tepat demi keberhasilan pengembangan potensi anak usia dini. Model ini tidak
menvyarankan atau mengikuti teori belajar tertentu, oleh karena itu dalam pelaksanaannya guru
dapat menyesuaikan dengan keadaan dan cara belajar anak di sekolahnya.

Sesuai dengan namanya, model ADDIE menuntun guru dalam mengembangkan desain
pembelajaran melalui langkah-langkah;

Analisis

Langkah analisis menjadi pekerjaan awal seorang desainer pembelajaran. Pada langkah ini guru
mengidentifikasi kebutuhan perkembangan dan belajar anak . Fase ini dilakukan dengan



























50 Kurikulum dan Pembelajaran PAUD

Indikator capaian perkembangan

Rumusan indikator capaian perkembangan harus meliputi enam aspek perkembangan (Moral-
Agama, Kognisi, Bahasa, Fisik-Motorik, dan Sosial-Emosi, Seni) yang sudah tergambar di dalam
program mingguan.

Tema

Tema menjadi alat pembelajaran, dengan kata lain tema bukan sesuatu yang diajarkan tetapi
menjadi inspirasi untuk mendesain permainan yang akan menjadi wahana pembelajaran.

Skenario pembelajaran

Skenario pembelajaran meliputi langkah-langkah pembelajaran

pembukaan  ; berisi apersepsi

Inti : menggambarkan kronologis bermain yvang membungkus belajar

Penutup ; berisi kegiatan dialog dengan siswa tentang pengalaman belajar yang sudah
dilaluinya

Media

Semua alat permainan yang berguna untuk menstimulasi anak melalukan kegiatan belajar.

Evaluasi

Evaluasi merupakan cara mendeteksi kemajuan perkembangan anak.
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Tata Kelola Pengembangan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 69

Perkembangan Anak yang harus dimiliki ketika menvyelesaikan pendidikan di lembaga tertentu.
Kompetensi inti ikelompokkan menjadi KI-1; tentang gambaran kualitas sikap spiritual, KI-2;
tentang gambaran kualitas sikap sosial, KI-3; tentang gambaran kualitas pengetahuan, dan Kl-4;
gambaran kualitas keterampilan anak. Sedangkan Kompetensi Dasar merupakan gambaran kualitas
Tingkat Pencapaian Perkembangan anak yang harus menjadi target pembelajaran dan dicapai oleh
anak pada level kelompok usia tertentu. Kompetensi Dasar dijabarkan lagi ke dalam sejumlah
indikator capaian perkembangan yang dicapai setiap proses pembelajaran.

Guru memiliki tanggung jawab untuk menjabarkan kurikulum nasional ke dalam kurikulum
satuan pendidikan yang dikenal dengan istilah Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) sesuai
dengan karakteristik yang dimiliki oleh sekolah itu tanpa mengabaikan Standar Tingkat Pencapaian
Perkembangan Anak yang sudah menjadi acuan nasional.
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Pembelajaran Berbasis Bermain 77

menimbulkan resa tidak nyaman Sussana bermain terpimpin, kegiatan ditentukan oleb guru,
sehingga membuat anak menunggy dan tidak mandiri. Tampaknya disiplin terkendali, namun
kebebeasan untuk berekspresi kurang mendapat keleluasaan. Suasana bermain sesuai minat anak
dengan bantuan guru memberi kesempatan kepada anak untulk memilih permainan sesuai dengan
minatmya Guru mempersiapkan pusat minat dan area serta berfungsi sebagai fasilitator.

Permainan adalah alat bagi anak untuk menjelajahi dunianya, dari vang tidak ia kenal sampai
marmpu melakukanmya  Jadi bermain mempunyai nilai ciri yang penting dalam kemajuan
perkembangan kehidupan sehari-hari anak

2. Bermain dan Mengasah Kecerdasan.

Semua kecerdasan sudah ada  di dalam otak manwsia sejak lahir. Meskipun  demikian,
bagaimanakah kecerdasan itu dapat dikembanglkan? Menurut Paul Maclean (dalam Carlson, 1998),
setiap otak manusia terbagi atas tiga bagian, yang disebutnya otak triune Tiap-tiap bagian otak
berkembang pada waktu yang berbeda, mempunyal saraf tertentu, dan mengatur tugas tertentu
pula

KORTEKS
LIMBIK

BATANG OTAK

Gambar 4.1 Tiga Eagian Dasar Otak Manusia (Otak Triunel

Batang otak (bagian vang berwarna hitam) merupakan bagian otak yvang bertanggung jawab
ates fungsi-fungsi motor sersor, yakni pengetabuan tentang realitas fisik vang beresal dari panca
indera Bagian otak ini berkaitan dengan insting mempertahankan hidup. Jika anak merasa tidak
aman, bagian ini spontan bangkit dan bersiaga tetapi jika bagian otak ini dominan, kita tidak dapat
berpikir pada tingkat vang lebik tinggi

Sistem limbik (bagian vang berwarna merah), yvang terkenal di bagian tengah otak,
mempuryai fungsi emosi dan kognitif. Bagian otak ini menyimpan perasaan manusia, pengal arman
yvang menyenangkan, memoaori, dan kemampuan belajar. Perasaan senang, gembira, dan emosi
positif sangat penting, karena sistem limbik merupakan parnel kontrol utama yvang menggunakan
sermua sistern informasi tubuh dan meneruskanrya ke bagian pemikir otak, yvakni neckorteks











































































102 Kurikulum dan Pembelajaran PAUD

Proses asimilasi terjadi apabila terdapat kesesuaian antara pengalaman baru dengan prakonsepsi
vang dimiliki anak. Sedangkan proses akomodasi adalah suatu proses adaptasi, evolusi, atau
perubahan vang terjadi sebagai akibat pengalaman baru anak vang tidak sesuai dengan
prakonsepsinya.

Berdasarkan paradigma konstruktivisme tentang belajar tersebut, maka prinsip APE sebagai
mediasi pembelajaran menempati posisi vang sangat penting dalam rangka mewujudkan perbuatan
belajar anak secara optimal. Proses belajar yang optimal merupakan salah satu indikator untuk
mewujudkan hasil belajar anak yang optimal pula.

Alat Permainan Edukatif (APE) menjadi alat pembuka jendela perkembangan anak. Melalui
APE anak dapat melakukan aktivitas belajar, sejurus dengan itu sesungguhnya anak sedang
melaksanakan proyek besarnya, vaitu mengembangkan potensi kecerdasan, keterampilan motorik,
kemampuan sosial, emosi dan kepribadiannya.

Ketika anak menggunakan APE, berarti anak sedang belajar mengembangkan
pengetahuannya mengenai sesuatu hal (fearning to know); anak belajar untuk dapat melakukan
sesuatu sesuai dengan konteksnya (learning to do), anak juga belajar untuk dapat menjadi dirinva
sekaligus empati terhadap orang lain (learning to be) dan anak juga belajar untuk dapat hidup
bersama orang lain (learning to live together). Melalui sejumlah APE itulah anak memahami adanya
sejumlah konsep ilmu adanya aturan yang berlaku dan harus dipatuhi, sehingga anak juga belajar
mengenai sebuah sistem nilai dan moral. Oleh karena itu APE di dalam bermain menjadi faktor
penting yang mengarahkan anak untuk beraktivitas sekaligus mengembangkan sejumlah
potensinya.

1. Jenis-jenis APE sesuai dengan kebutuhan bermain anak

Prinsip penggunaan APE harus disesuaikan dengan tahapan perkembangan anak. Jika tidak
demikian maka penyediaan APE hanya akan sia-sia atau bahkan akan mempersulit perkembangan
berpikir anak. Memperhatikan tahapan kemampuan berpikir anak, maka penggunaan APE dimulai
dari yang bersifat sesrori motorik-simbolik-pembangunan, seperti terlihat pada tabel 5.2.

Pada rentang usia O-1 tahun, anak memerlukan 100% APE hanya yang bersifat sensori
motorik. Di usia 1-2 tahun mereka memerlukan 80% APE yang bersifat sensori motorik dan 20 %
vang bersifat simbolik. Di usia 2-3 tahun anak memerlukan 50 % APE yang bersifat sensori motorik,
30% vyang bersifat simbolik, dan 20 % sifat pembangunan. Di usia 4-5 tahun anak memerlukan 40
% APE sensori motorik, 20% simbolik, dan 40% pembangunan. Di usia 5-7 tahun anak
memerlukan 30% APE sensori motorik, 20% simbolik, dan 30% pembangunan. Selanjutnya seiring
dengan perkembangan anak usia dini, maka kebutuhan sensori motorik semakin berkurang, bgitu
juga kebutuhan APE simbolik, dan pada akhirnya akan sangat memerlukan APE pembangunan
sampai akhirnya bergeser ke permainan-permainan dengan aturan-aturan membaca.
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*  Play Dough
= Krayvon

= Cat

=  Pulpen

= Pensil

21 Bahan Pembangunan yang Terstruktur
Penggunaan APE ini dikontrol oleh bentuk dari bahan
Contoh:

»  Balokunit

*  Balok berongga
=  Balok berwarna
=  Puz=les

= Lego
Anak usia dini belum mempunyai pengalaman untuk memainkan APE ini, mereka akan
memulainya dengan kegiatan sensori motorik. hereka akan memegang dan membawa AFE ini
sampai mereka mengedi penggunaanmya. Seiring anak menguasai bahan-bahan main dan
meningkatnya keterampilan motorik halus, hasil karya mereka menjadi semakin nyata. Anak juga
akan menggunakan alat main peran dan memainkanmya. Pada tahap ini mereka akan lebih tertarik
pada kegiatan keaksaraan.

2. Penggunaan APE Sesuai dengan Tahapan Berpikir Anak

Seorang ahli audio wisual material vang bernama Edgar Dale dalam bukunya yang berjudul Audic-
visual Method in Teaching menggambarkan tentang tingkatan pengalaman dan media vang
diperlukan untuk membentuk pengalaman tersebut.

/' Fameran museum ""'-.

l/ Darmawdzata ‘\

‘/" Fercontohamn \
/' Pengalaman dramatisasi \
Pengalaman firuan \
£ Pengalaman kanasung \

Gambar 5.2 Kerucut Pengalaman [diadaptasi dari Edgar Dale 1954)




















































































134 Kurikulum dan Pembelajaran PAUD

Salah satu catatan tertua dari cerita yang ditulis pada Papyrus Westcar di Mesir kuno vyaitu
tentang tiga putra Khufu (Cheops), satu orang membangun piramida besar, menghibur ayah mereka
dengan cerita-cerita yang divakini terjadi antara 2000-1300 SM, salah satu anak lainnya
menceritakan tentang kisah sihir, dan satu orang lagi menceritakan kisah kontemporer. Ini adalah
bukti bahwa sudah ada mendongeng pada waktu itu. Ini juga membuktikan keyakinan bahwa
mendongeng digunakan untuk hiburan serta untuk komunikasi dan tujuan syiar agama.

Mendongeng mendahului menulis, dengan bentuk-bentuk paling awal dari cerita lisan
terutama dikombinasikan dengan gerak tubuh dan ekspresi. Selain menjadi bagian dari ritual
keagamaan, juga mendongeng sudah menjadi bagian dari budaya kuno. Orang-orang Aborigin
Australia menggunakan dinding gua sebagai sarana untuk membantu pendongeng agar mengingat
cerita vang akan didongengkan. Kemudian cerita menggunakan kombinasi narasi lisan, musik, seni
cadas (musik rock), dan tari, yang membawa pengertian dan makna eksistensi manusia Orang-
orang telah menggunakan batang ukiran pohon hidup dan media lainnya seperti pasir dan daun
untuk merekam cerita dalam gambar atau dengan tulisan. Bahkan bentuk tato juga dapat mewakili
cerita, dengan informasi tentang silsilah, afiliasi, dan status sosial.

Dengan munculnya tulisan, media fortabel, cerita dicatat ditranskripsi, dan ini terjadi di
berbagi wilayah luas dunia. Cerita telah diukir, tergores, dicat, dicetak dengan tinta ke kayu atau
bambu, gading dan tulang lainnya, tembikar, tablet tanah liat, batu, daun palem buku, kulit, kain
kulit kayu, kertas, sutra, kanvas, dan lainnya tekstil, direkam pada film, dan disimpan secara
elektronik dalam bentuk digital. Cerita lisan terus berkembang dan digunakan sarana pendidikan
vang diwariskan dari generasi ke generasi.

B. KONSEP DASAR METODE STORYTELLING

Metode storytelling atau mendongeng adalah salah satu metode bercerita dalam aspek
pengembangan bahasa vang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan berbicara. Karena melalui
storvtelling, anak dituntut agar mampu mendongeng bebas dan mengemukakan ide-idenya.
Dengan berlatih bicara di depan umum, akan bisa diterapkan di kehidupan nyata, dan untuk
mendongeng itu mereka harus mempunvai keberanian. Karena akhir-akhir ini di masyarakat dicari
para pemimpin atau orang vang berpengaruh dan memiliki kepandaian di dalam hal berbicara
(Hendrikus, 2007).

Mendongeng boleh dibilang kegiatan sederhana. Tapi, faktanya tidak semua orang mampu
melakukan. Gambaran sederhananya, mendongeng adalah bertutur dengan intonasi yvang jelas,
menceritakan sesuatu yang berkesan, menarik, memiliki nilai-nilai khusus dan memiliki tujuan
vang jelas.

Mendongeng berbeda dengan bercerita yang sebagian besar bahannya berdasarkan fakta
dengan bahasa yang datar dan baku. Mendongeng lebih banyak disisipi khavyalan, bahkan
cenderung membual. Meski ada unsur membual, mendongeng punya tujuan jelas vaitu
menyampaikan pesan-pesan moral tanpa berkesan memaksakan pendapat. Mendongeng bukan
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Seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, mendongeng pun menjadi
semakin menarik, karena diimbangi dengan kemampuan pendongeng vang semakin meningkatkan
teknik-teknik dalam mendongengnya maupun dengan bantuan beragam media, seperti boneka jari
dan panggung boneka. Pada Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD), mendongeng dijadikan metode
untuk menstimulasi kecerdadan ganda (multiple inteflegencies).

Pelatihan mendongeng semakin semarak dilakukan terutama pada lembaga PAUD dengan
harapan mendongeng dapat dijadikan sebagai metoda ampuh dalam membentuk karakter anak
sejak Anak Usia Dini. Kegiatan ini dilaksanakan secara maraton pada sejumlah daerah di Indonesia
berkat kerjasama antara Direktur Jenderal Pendidikan Anak Usia Dini, dan Nonformal, Informal
(PAUDNI) dengan berbagai organisasi profesi pendidik seperti Himpunan pendidik Anak Usia Dini
(HIMPAUDI) Forum PAUD, lkatan Guru Taman Kanak-kanak Indonesia (IGTKI), maupun
Gabungan Organisasi Penyelenggaran Taman Kanak-kanak Indonesia (GOP TKI) di daerah, dengan
asumsi bahwa PAUD merupakan pondasi atau dasar perkembangan anak manusia baik fisik,
mental, kecerdasan, dan kepribadiannya.
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5. Evaluasi dilaksanakan dalam konteks pembelajaran sehari-hari dengan kata lain tidak dirancang
untuk waktu khusus.

6. Menggunakan sumber informasi yvang tepat.

7. Informasi yang diperoleh harus dideskripsikan decara faktual (tidak dalam bentuk huruf atau
simbol).

8. Tidak dimaksudkan untuk mepromosikan anak.

Evaluasi otentik pada pembelajaran PAUD memberi perhatian khusus pada bagaimana anak
usia dini belajar sesuai dengan acuan perkembangannya. Untuk itu guru bukan hanya dituntut agar
faham tentang prinsip-prinsip dan implementasi evaluasinya tetapi juga harus menguasai substansi
perkembangan anak serta acuan capaian perkembangan yang sesuai dengan standar usia dini.

Capaian perkembangan anak yang nampak melalui prilakunya ketika bermain, harus diamati
secara teliti dan objektif tanpa dicampuri  oleh kepentingan atau angan-angan orang dewasa,
sehingga menjadi data yang menggambarkan siapa dan bagaimana perkembangan anak itu yang
sesungguhnya. Hal ini disimpulkan setelah dibandingkan dengan acuan perkembangan vyang
seharusnya dicapai anak. Fakta inilah vang dijadikan dasar untuk menyimpulkan kondisi
perkembangan anak, kemudian dikomunikasikan kepada orang tua untuk ditindaklanjuti bersama
baik di PAUD maupun pengasuhan di rumah.

Sasaran evaluasi otentik mencakup seluruh aspek perkembangan anak. Aspek yang dinilai
oleh guru mencakup program pengembangan yvang ada dalam Kompetensi Dasar (KD) anak usia
dini vaitu kompetensi sikap religius, sikap sosial, pengetahuan dan keterampilan sesuai dengan
usia dan tahap perkembangan anak. Rumusan KD ini dapat dilihat pada “Pemetaan Kesiapan
Belajar Anak, Kompetensi Inti, Kompetensi Dasar dan Indikator Perkembangan Pendidikan Anak
Usia Dini; 0 — & tahun”. Indikator capaian perkembangan merupakan penanda pencapaian KD
vang ditandai adanya perubahan perilaku yang berkenaan dengan sikap religius, sikap sosial,
pengetahuan dan keterampilan. Indikator-indikator inilah yang membantu pendidik untuk
mengetahui apakah sebuah KD telah dimiliki oleh peserta didik.

Indikator akan muncul bilamana guru memberikan kesempatan berupa kegiatan-kegiatan
main vang dapat mendorong anak menampilkan indikator tersebut. Misalnya anak dapat
menunjukkan kemampuannya dalam mengelompokkan benda berdasarkan sifat dan kegunaannya
(indikator pengetahuan pada aspek perkembangan kognisi), jika guru memberi kesempatan anak
untuk bermain dengan beragam benda. Kemampuan guru dalam memahami perkembangan anak
sangat membpantu  mengenal indikator capaian yang muncul ketika ia mengobvservasi anak
bermain.

B. BENTUK EVALUASI OTENTIK

Suatu penilaian didasarkan atas sejumlah informasi sebagai bukti tentang perkembangan anak.
Aktivitas yang dijadikan sebagai bukti ini dapat meliputi sejumlah aspek perkembangan yang
nampak atau muncul ketika anak bermain. Agar capaia-capaian perkembangan itu muncul, maka
























BAB XIlI

ALAT EVALUASI PERKEMBANGAN ANAK

ada bab ini dibahas tentang alat evaluasi perkembangan anak. Setelah mempelajari bahasan ini,

diharapkan Anda memiliki kemampuan; a) menjelaskan alat evaluasi perkembangan anak, b)
menjelaskan perbedaan teknik cheklist dengan catatan anekdot, ¢) menjelaskan karakteristik teknik
cheklist, catatan anekdot, dan portofolio.

A. PENGAMATAN (OBSERVATION)

Pengamatan atau observasi memiliki makna yang berbeda dengan pengawasan. Pengawasan
biasanva dilakukan berdasarkan prinsip top-down oleh karena itu lebih akrab dengan dunia
manajemen pada suatu organisasi formal Orientasi pengawasan berkenaan dengan produktivitas
kerja atau kinerja yang dibangun bersama dalam sebuah organisasi atau perusahaan. Sedangkan
pengamatan lebih berorientasi kepada suatu proses vang sedang berjalan di luar konteks pengamat
(observer).

1. Konsep Dasar Observasi

Observasi merupakan salah satu alat evaluasi dari sekian banyak alat evaluasi yang dapat
digunakan untuk mengumpulkan informasi tentang tumbuh kembang anak. Observasi dalam
lingkup pembelajaran anak usia dini memiliki pengertian aktivitas pengamatan dan pencatatan
sistematis terhadap kondisi tumbuh kembang anak sesuai dengan tujuan pembelajaran (Beaty,
2013) . Orientasi observasi pembelajaran anak usia dini adalah untuk mendapatkan bukti-bukti
pertumbuhan dan perkembangan anak selama mengikuti proses pembelajaran.

Tumbuh kembang anak selalu berkesinambungan, selama ini diyakini bahwa tumbuh
kembang anak wusia dini sangat menentukan keberhasilan perkembangan pada usia-usia
selanjutnya. Untuk itu pula sangat penting dicermati kondisi perkembangan anak usia dini agar
dapat menyiapkan perencanaan dan pembelajaran vang mendukung optimalisasi perkembangan
anak.
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